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ABSTRAK

Pembangunan Bandar Udara New Yogyakarta International Airport (NYIA) di Kabupaten Kulon Progo
berdampak pada berubahnya trayek jaringan angkutan umum yang telah ada. Perlu adanya perencanaan
trayek baru yang sesuai dengan permintaan penumpang. Multimoda transportasi perlu direncanakan untuk
pembangunan transportasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memodelkan
trayek angkutan umum di Kabupaten Kulon Progo serta memvisualisasikannya dengan metode analisis visual.
Pemodelan trayek angkutan umum diolah menggunakan metode analisis jaringan spasial (SpNA). Hasilnya
divisualisasikan dalam tampilan grafik dan peta menggunakan metode analisis visual yang memanfaatkan
Operations Dashboard for ArcGIS. Visualisasi pemodelan jaringan transportasi angkutan umum ini bersifat
visual interaktif untuk memudahkan pengambil kebijakan dalam menyusun rencana penentuan jaringan
trayek. Berdasarkan hasil pemodelan ini, ada tujuh rencana lokasi pembangunan pemberhentian baru. Selain
itu, terdapat sebelas pemodelan trayek lintasan yang menghubungkan lokasi-lokasi pemberhentian. Terminal
dapat melayani seluruh wilayah di Kabupaten Kulon Progo dalam rentang waktu 50 menit.

Kata kunci: pemodelan, angkutan umum, analisis jaringan, visualisasi web
ABSTRACT

The construction of the New Yogyakarta International Airport in Kulon Progo Regency gives an impact on
changing the existing public transport network. New route planning is needed in accordance with passenger
demand. Network analysis of multimodal transportation needs to be planned to improve sustainable
transportation. Therefore, this research aims to model public transportation routes in Kulon Progo Regency
and visualize them using visual analytical methods. Modeling is processed using spatial network analysis
(SpNA) methods. The results are visualized in graphical views and maps using geovisual analytical methods
utilizing the Operations Dashboard for ArcGIS. The visualization of the public transportation network modeling
uses interactive visuals to facilitate policymakers in preparing plans for managing the route network. Based
on the modeling results, there are seven bus stops construction plans. Also, there are eleven modelings of the
route that connects the bus stops location. The bus stops can serve the entire region in Kulon Progo Regency
within 50 minutes.

Keywords: modelling, public transport, network analysis, web visualization
PENDAHULUAN jaringan penghubung multimoda transportasi untuk
perencanaan berkelanjutan. Penataan trayek
penumpang angkutan umum di perkotaan sudah
diatur oleh suatu pedoman teknis RI, 2002). Namun
masih saja penetapan jaringan trayek angkutan
umum dan sepinya penumpang menjadi masalah
utama dalam hal transportasi.

Pemodelan lintasan multimoda transportasi
dengan melibatkan masyarakat dalam hal
perencanaan menjadi salah satu inovasi untuk

Penyelenggaraan transportasi ditata dalam
suatu kesatuan jaringan transportasi nasional untuk
meningkatkan kelancaran arus barang dan mobilitas
penumpang (RI, 2010). PT Anindya Mitra
Internasional (AMI) selaku Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) milik Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta berencana mengembangkan bisnis di
bidang transportasi dengan membuka trayek dari

Bandara New Yogyakarta International Airport
(NYIA) Kulon Progo menuju ke daerah strategis dan
tempat wisata untuk melayani penumpang
(Sunartono, 2017). Oleh karena itu, penting adanya
kajian karakteristik wilayah untuk memodelkan

http://dx.doi.org/10.24895/11G.2020.26-1.1085

menarik minat masyarakat dalam menggunakan
angkutan umum. Masyarakat dilibatkan dalam
penyusunan variabel untuk menganalisa
permintaan dan kebutuhan penumpang. Kemudian,
variabel ini  digunakan untuk  menyusun
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pembobotan yang selanjutnya dikonfirmasi dan
diberikan peringkat penilaian dari para pakar
transportasi (Susanta & Aditya, 2018). Hasil
pembobotan ini dijadikan dasar untuk melakukan
pemodelan lintasan transportasi angkutan umum.
Hasil pemodelan divisualisasikan dalam tampilan
grafik dan peta dengan menggunakan metode
analisis visual berbasis web untuk memudahkan
pengguna memahami data yang disajikan.
Penelitian ini terbatas pada penyajian visualisasi
kepada akademisi dan pengambil kebijakan untuk
diberikan penilaian sebelum dipublikasikan kepada
masyarakat.

Jaringan transportasi merupakan jaringan yang
terdiri diri kumpulan garis yang merepresentasikan
jalur/trayek dan node yang merepresentasikan
tempat pemberhentian. Pemodelan jaringan
transportasi menggabungkan metode analisis
spasial dan analisis jaringan yang telah banyak
dilakukan dengan parameter yang berbeda. Zhu
(2012) menggunakan Service Area Analysis, Hot
Spot Analysis, OD Cost Matrix dan Closest Facility
Analysis untuk memodelkan tempat pemberhentian
bus dan lintasannya menuju stasiun yang dilewati
Goldline berlokasi di Los Angeles. Dalam penelitian
Cooper (2017), diterapkan metode yang dapat
menjembatani gap antara analisis jaringan berbasis
spasial dengan pemodelan transportasi. Sedangkan
dalam penelitian Steadieseifi et al. (2014), khusus
melakukan studi pustaka untuk menjelaskan
beberapa alternatif metode dalam pemilihan moda
tranportasi. Analisis jaringan ini juga dapat
digunakan untuk mendukung perencanaan jalur
transportasi di daerah urban (Sevtsuk & Mekonnen,
2012). Dalam analisis jaringan, terdapat beberapa
metode yang dapat digunakan untuk merencanakan
pemodelan multimoda transportasi. Oleh karena itu,
perlu menentukan metode yang cocok untuk
diterapkan dalam penelitian ini.

Hasil visualisasi yang baik akan mendukung
tampilan hasil pemodelan. Sedangkan kesalahan
pemilihan visualisasi akan membuat hasil
pemodelan menjadi tidak tersampaikan secara
efektif. Analisis visual merupakan salah satu ilmu
visualisasi yang berusaha menampilkan pemikiran
analisis dan difasilitasi dengan tampilan visual
secara interaktif. Penggunaan analisis visual dalam
kaitannya visualisasi pemodelan jaringan telah
dilakukan oleh (Lu et a/, 2018). Analisis visual
digunakan sebagai framework untuk menampilkan
data yang kompleks dan dinamis pada jaringan
perdagangan dunia. Framework analisis visual juga
digunakan untuk menganalisis hubungan antara
jaringan perdagangan tersebut  terhadap
ketidakstabilan wilayah.

Analisis visual juga digunakan pada jaringan
lalu lintas (Xiao et al, 2006). Pada penelitian
tersebut, dijelaskan bagaimana sistem dapat
digunakan untuk menghasilkan model pola jaringan
dari representasi pengetahuan dan menampilkan
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hasilnya secara interaktif. Data yang dinamis
umumnya memerlukan analisis mendalam untuk
mendapatkan informasinya. Hal ini dapat diwadahi
menggunakan pendekatan analisis visual untuk
eksplorasi dan analisis jaringan yang dinamis.
Komponen pada analisis visual meliputi
discretization,  vectorization &  normalization,
dimensionality reduction, dan visualization &
interaction. Keefektifan hasil pendekatan ini
diimplementasikan pada jaringan dinamis baik
secara artifisial maupun di dunia nyata secara
langsung (Elzen et al., 2016).

Untuk itu, hasil pemodelan dalam penelitian ini
akan divisualisasikan dalam bentuk tampilan grafik
dan peta. Hasil analisis visual digunakan untuk
mengetahui hubungan antara jaringan tranportasi
baik  jalur  transportasi maupun  tempat
pemberhentian dengan klasifikasi permintaan
penumpang. Perangkat analisis visual yang bersifat
interaktif digunakan untuk menemukan hubungan
antar data yang ditampilkan.

Multimoda Transportasi

Transportasi multimoda diartikan sebagai
transportasi penumpang dan/atau barang yang
menggunakan lebih dari satu moda transportasi
dalam satu perjalanan yang bersinambungan.
Transportasi antarmoda lebih menekankan pada
upaya pemaduan jaringan pelayanan dan prasarana
(RI, 2010). Sedangkan trayek dalam angkutan
umum didefinisikan sebagai lintasan kendaraan
bermotor umum untuk pelayanan jasa angkutan
orang dengan mobil penumpang atau mobil bus
yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap,
lintasan tetap dan jenis kendaraan tetap serta
berjadwal atau tidak berjadwal (RI, 2017).

Analisis Jaringan Transportasi

Analisis jaringan transportasi merupakan
analisis dalam bidang transportasi berdasarkan
suatu jaringan arus yang mewakili pergerakan
orang, kendaraan atau barang. Analisis jaringan
pada transportasi dilakukan dengan empat tahapan,
yaitu: (1) pengumpulan data dan informasi; (2)
pembangunan basisdata; (3) penentuan jenis
analisis jaringan; dan (4) penyajian hasil (Jensen &
Jensen, 2013).

Ada beberapa layer analisis jaringan di
antaranya adalah service area analysis layer, OD
oost matrix layer dan closest facility analysis layer.
Analisis area layanan (service area analysis) adalah
analisis wilayah yang mencakup semua jalan yang
dapat diakses (yaitu jalan-jalan yang berada dalam
impedansi tertentu). OD (Origin Destination) cost
matrix menemukan dan mengukur jalur yang paling
efisien di sepanjang jaringan dari banyak asal ke
beberapa tujuan. Saat melakukan pengaturan
analisisnya, perlu ditentukan jumlah tujuan yang
akan ditemukan dan jarak pencarian maksimum.
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Closest Facility Analysis merupakan perangkat
analisis fasilitas terdekat yang digunakan untuk
mengukur jarak jaringan terpendek dari setiap
segmen jalan (titik pusat) ke masing-masing titik
fasilitas terdeket (titik pusat).

Geovisualisasi

Dalam geovisualisasi, peta digunakan untuk
merangsang berfikir visual tentang pola geospasial,
hubungan dan kecenderungan (Kraak, 2003).
Geovisualisasi mengintegrasikan pendekatan dari
visualisasi dengan komputasi, kartografi, analisis
gambar, visualisasi informasi, eksplorasi analisis
data, dan sistem informasi geografis untuk
menyajikan informasi, metode dan perangkat yang
cocok untuk eksplorasi visual, analisis, sintesis, dan
penyajian data geospasial atau data yang memiliki
referensi spasial (MacEachren & Kraak, 2001).
Visualisasi menawarkan sebuah metode untuk
dapat melihat hal-hal yang tidak terlihat. Tampilan
visualisasi yang baik akan mendukung kegunaan
peta sebagai media pengambilan keputusan.

Analisis Visual

Analisis visual merupakan hasil kombinasi dari
kekuatan pengolahan data antara manusia dan
komputasi (Andrienko et a/, 2010). Analisis visual
menggabungkan teknik analisis secara otomatis
dengan visualisasi interaktif untuk pemahaman
yang efektif, penalaran dan pengambilan keputusan
pada tingkat dasar yang digunakan pada data yang
besar dan kompleks (Keim et a/., 2008). Gambar 1.
mengkombinasikan  kekuatan manusia  dan
komputer untuk mendukung tercapainya analisis
visual.

Kerangka analisis visual dapat digunakan untuk
melakukan eksplorasi lebih mendalam terhadap
data yang ada, hubungan antar data dan memberi
keterangan pada data yang ditampilkan untuk
menemukan suatu pengetahuan baru. Salah satu
tujuan dari kerangka analisis visual adalah untuk
memberi kemudahan dalam mengetahui hubungan
antar data melalui guery, penyaringan dan tes
hubungan sebab akibat. Solusi analisis visual dapat
memudahkan  analis untuk  mengemukakan
pemahaman yang sebelumnya tidak terlihat (Lu et
al, 2018). Analisis yang didukung oleh analisis
visual sangat berbeda hasilnya bila dibandingkan
menggunakan metode tradisional yang mana
menyulitkan untuk mengetahui hubungan antar
datanya (Ghani et al, 2013). Analisis visual
mempengaruhi penggunaan metode dan perangkat
di lingkup penelitian yang berhubungan dengan
analisis data, statistik khusus, machine learning,
dan ilmu informasi geospasial. Berbagai pendekatan
telah diteliti untuk menyelidiki tampilan data terkait
perpindahan (Andrienko & Andrienko, 2013).

Machine Human
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g computing
Semantics-based

Data Mining  approaches

Information FiereRption

Design Visual

Data )
Management Intelligence

Compression & Information Visualization Decision Making
Filtering Theory

Graphics and Rendering
Gambar 1. Kerja sama manusia dan komputer dalam

Sumber: Keim et al., (2008)
analisis visual

METODE

Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini
berada di seluruh wilayah Kabupaten Kulon Progo,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta seperti
terlihat pada Gambar 2. Luas wilayah Kabupaten
Kulon Progo adalah sekitar 586,27 km2.
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Sumber: Geoportal Kabupaten Kulon Progo
Gambar 2. Peta Adminitrasi Kabupaten Kulon Progo

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah
data lokasi fasilitas umum dan lokasi wisata,
jaringan jalan, tata guna lahan, dan batas
administrasi yang berasal dari Dinas Pertanahan
dan Tata Ruang Provinsi DI Yogyakarta tahun 2017.
Selain itu, digunakan juga data lokasi terminal dari
Dinas Perhubungan Kabupaten Kulon Progo tahun
2018 dan data raster SRTM yang diakses melalui
http://earthexplorer.usgs.gov/.

Perangkat yang digunakan untuk penelitian ini
adalah berupa perangkat keras yang terdiri dari
seperangkat laptop, hard disk, alat tulis dan formulir
serta perangkat lunak yaitu ArcGIS Pro dengan
bantuan ekstensi Network Analyst. Serta untuk
pembuatan model berbasis web ini menggunakan
Operations Dashboard for ArcGIS.
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Diagram Alir Penelitian
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Gambar 3. Diagram alir implementasi penelitian.

Secara umum, tahapan pelaksanaan penelitian
ini dibagi menjadi empat tahapan. Tahap persiapan
meliputi  persiapan  data, studi literatur,
pembangunan geodatabase, dan pengaturan
topologi jaringan. Tahapan analisis jaringan terdiri
atas konfigurasi sistem di ArcGIS, penentuan layer
data, penambahan obyek, dan definisi sifat analisis
jaringan. Sedangkan untuk desain analisis visual
meliputi identifikasi data yang akan divisualisasikan,
mendesain tampilan analisis visual dan kebutuhan
sistem. Kemudian dilanjutkan memvisualisasikan
hasil desain ke dalam halaman web. Untuk tahapan
implementasi penelitian ini disajikan dalam
Gambar 3.
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Pelaksanaan Penelitian
Pemodelan Analisis Jaringan

Pemodelan analisis jaringan dilakukan untuk
menghubungkan jaringan transportasi di Kabupaten
Kulon Progo yaitu angkutan umum kota maupun
desa, kereta api, dan pesawat terbang. Langkah
awal pemodelan adalah mendefinisikan rencana
lokasi pemberhentian baru untuk memeratakan
infrastruktur transportasi agar dapat menjangkau
seluruh wilayah. Oleh karena itu, pertama yang
harus dilakukan adalah pemilihan lokasi terminal
pemberhentian sebagai objek analisis jaringan.
Untuk menentukan lokasi pemberhentian baru
dilakukan dengan menggunakan analisis spasial
metode overlay data-data yang ada. Persyaratan
lokasi berdasarkan masukan dari masyarakat,
pemerintah daerah, serta kebijakan yang berlaku.
Langkah selanjutnya adalah merencanakan jaringan
jalur angkutan umum pedesaan yang dibuat
menggunakan fungsi OD Cost Matrix dalam
Network Analyst. Penggunaan OD Cost Matrix untuk
menemukan dan mengukur jalur yang paling efisien
(menghasilkan atribut estimasi waktu) di sepanjang
jaringan dari seluruh rencana lokasi pemberhentian
baru (hasil langkah sebelumnya).

Fungsi Closest Facility Analysis digunakan
untuk memilih jalur tercepat dari atribut waktu yang
diberikan pada jaringan jalan dan menghubungkan
keseluruhan unit analisisnya. Berdasarkan jaringan
tersebut dapat dianalisis jaringan trayek yang
dimulai dari Terminal Wates sebagai terminal
dengan tipe B menuju masing-masing terminal tipe
C yang tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten
Kulon Progo. Jaringan trayek yang terpilih kemudian
dicari estimasi jaraknya menggunakan Calculate
Geometry. Pemodelan trayek angkutan umum
pedesaan ini dibuat dengan menggunakan analisis
jaringan yang tahapannya secara umum disajikan
pada Gambar 4.

Service Area dalam esktensi Network Analyst
digunakan untuk melakukan analisis wilayah
layanan. Service Area Analysis ini menampilkan
wilayah pelayanan yang dapat dijangkau dari suatu
titik fasilitas yang dijadikan unit analisis
berdasarkan waktu tempuh yang berikan pada
jaringan tersebut. Hasil yang terbentuk berupa area
(poligon) wilayah pelayanan. Bentuk poligon
wilayah pelayanan ini tidak beraturan sebab
bentuknya disesuaikan dengan waktu tempuh
mengikuti jaringan yang berada di sekitar fasilitas
sebagai titik analisis tersebut.
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Konfigurasi Network Analysis

v

Menambahkan dataset jaringan

v

Membuat layer analisis jaringan

v

Menambahkan objek analisis jaringan

v

Menetapkan sifat layer analisis jaringan

Melakukan analisis dan menampilkan
hasilnya

Penyajian peta dan pembahasan analisis
hasil

Gambar 4. Alur pemodelan analisis jaringan

Pemilihan waktu pelayanan 10 menit, 20
menit, dan 30 menit dimulai dari semua lokasi
terminal sebagai unit analisisnya. Hasil luasan
masing-masing wilayah layanan ini kemudian
dilakukan analisis kepadatan penduduk dan
kepadatan fasilitas umum tiap layanannya serta
presentase tata guna lahan yang terlayani. Hasil
analisis jaringan ini kemudian digunakan sebagai
masukan dalam kegiatan selanjutnya vyaitu
identifikasi data untuk divisualisasikan.

Identifikasi Data untuk Visualisasi

Data yang divisualisasikan dalam penyajian
hasil pemodelan dibedakan menjadi dua kategori
yaitu data spasial dan data yang tidak memiliki
informasi  koordinat. Kategori data ini perlu
dilakukan untuk memudahkan visualisasi. Namun,
dengan metode analisis visual, kedua kategori data
ini masih dapat terhubung satu sama lain sehingga
pengguna dapat melihat keterkaitan antar data.
Keterkaitan antar data ini memunculkan pola dan
kecenderungan yang dapat dijadikan pertimbangan
untuk merumuskan kebijakan oleh pengambil
keputusan.

Data spasial ditampikan dalam peta interaktif
yang terdiri dari titik, garis dan poligon. Data titik
merepresentasikan lokasi terminal yang telah ada
maupun terminal rencana. Data garis
merepresentasikan jaringan jalur/trayek angkutan
umum. Sedangkan untuk poligon digunakan untuk
menampilkan area wilayah layanan dan model
permintaan  penumpang angkutan  umum.
Sedangkan data yang tidak memiliki informasi
koordinat divisualisasikan menjadi grafik batang

dan grafik lingkaran. Data yang disajikan dalam
bentuk grafik yaitu indeks permintaan penumpang
dilengkapi dengan kepadatan penduduk dan
kepadatan fasilitas umum. Data lain misalnya
analisa klasifikasi permintaan penumpang yang
terdiri dari rendah, sedang dan tinggi. Tampilan
grafik ini juga dibuat interaktif agar mudah
dilakukan analisis untuk pengambilan keputusan.

Desain Kebutuhan Sistem

Perencanaan visualisasi dilakukan mulai dari
desain halaman web meliputi tampilan dashboard
baik tampilan grafik maupun tampilan peta,
mendefinisikan interaksi pengguna, dan
merumuskan kerangka kerja web yang akan
digunakan. Pembuatan tampilan dashboard dibuat
menggunakan Operations Dashboard for ArcGIS.
Peta disajikan dengan ArcGIS Online. Di samping
itu, peta yang ditampilkan disajikan dalam bentuk
layer groups dan layer controls. Sedangkan untuk
informasi atribut lainnya ditampilkan dengan grafik
batang, grafik lingkaran, penyajian nilai indikator,
dan daftar atribut. Informasi spasial dan informasi
atribut bersifat interaktif sehingga pengguna dapat
memberikan guery yang secara otomatis akan
merubah tampilan dashboard tergantung dari guery
yang diberikan.

Visualisasi Model Analisis Visual berbasis Web

Visualisasi web ditampilkan dalam bentuk
tampilan grafik dan peta menggunakan metode
geovisual analytics yang memanfaatkan Operations
Dashboard for ArcGIS. Pada tahap ini, didefinisikan
bentuk analisis yang disajikan melalui kerangka
pemodelan berbasis web. Visualisasi model
dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut.
Membuat desain awal, yang meliputi pembuatan
halaman awal dan dashboard. Pada tahap ini juga
dilakukan pendefinisian keterangan atau informasi
yang ingin ditampilkan. Pemilihan bentuk grafik
atau peta yang sesuai berdasarkan dari kebutuhan
sistem. Evaluasi tampilan untuk menguji hasil
sebelumnya dan mengkoreksi hal-hal yang
memerlukan  perbaikan.  Perbaikan  tampilan
berdasarkan evaluasi sebelumnya.

Analisis yang dapat ditampilkan meliputi
klasifikasi permintaan penumpang dalam tingkat
desa dan kecamatan yang disajikan lengkap dengan
tampilan peta, grafik, dan hasil presentasenya
berdasarkan kelas yang ditentukan. Analisis kedua
mengenai persebaran tempat pemberhentian,
jaringan penghubung, dan wilayah layanannya
dalam bentuk peta serta tampilan grafik mengenai
hubungan antara wilayah layanan dengan faktor
yang mempengaruhinya. Harapannya analisis yang
disajikan ini dapat membantu pengambilan
keputusan dalam tingkat paling dasar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah dashboard yang
menampilkan hasil pemodelan analisis jaringan dan
analisis permintaan penumpang hasil penelitian
sebelumnya (Susanta & Aditya, 2018). Pelaksanaan
pemodelan  analisis jaringan = menghasilkan
beberapa keluaran. Analisis spasial metode overlay
menghasilkan rencana tujuh pemberhentian baru.
Metode OD Cost Matrix dan Closest Facility Analysis
menghasilkan 11 rencana jaringan trayek yang
dilengkapi dengan estimasi waktu dan jarak.
Metode Service Area Analysis menghasilkan model
analisis area layanan. Analisis wilayah layanan ini
diklasifikasikan  berdasarkan rentang  waktu
pelayanan diukur dari masing-masing lokasi
pemberhentian. Klasifikasi wilayah layanan dibagi
menjadi wilayah pelayanan kurang dari 10 menit,
rentang layanan 10 sampai 20 menit, rentang
layanan 20 sampai 30 menit, dan wilayah pelayanan
lebih dari 30 menit. Dashboard diberi nama dengan
Pemodelan Angkutan Umum Kab. Kulon Progo.
Tampilan dashboard dapat dilihat pada Gambar 5.

Visualisasi dashboard menggunakan metode
analisis visual dengan target pengguna adalah

pengambil  kebijakan untuk  memodelkan
perencanaan jaringan transportasi  sebelum
pengambilan  keputusan. Pengguna  dapat

memonitor kondisi transportasi angkutan umum
hasil pemodelan sehingga selanjutnya dapat
dilakukan evaluasi hasil pemodelan sebelum
diterapkan langsung di dunia nyata. Dashboard
bersifat dinamis dan interaktif sehingga pengguna
dapat menampilkan beberapa tampilan berbeda
sesuai kebutuhan.

Pemodelan Angkutan Umum Kab. Kulon Progo

Daftar Model Jaringan
Trayek

Trd,--k‘\ Wiates - Sentolo - Nanggulan -
luh

Sentolo - Nanggulan -

0.6 Menit
4 ki

stimasi Jarak: I4 U‘ km

Analisis Hasil Pemodelan Wilayah Layanan

yah layan:

an > 30 menit Wilayah lay

20 - 30 menit Wilayah layanan 10 - 20 menit  Wilayah lay:

Tampilan dashboard  akan berubah
menyesuaikan fitur terpilih yang diberikan
pengguna. Fungsionalitas dari dashboard ini

tentunya memudahkan pengguna fokus pada
daerah tertentu atau fungsi tertentu untuk menata
dan mengembangkan jaringan angkutan umum.
Analisis visual mengkombinasikan kekuatan dari
pengolahan data dari pengguna dan proses
komputer dimana keduanya bekerja bersama untuk
memperolah pemahaman dari pengguna.

Tampilan dashboard menggunakan warna latar
gelap yaitu hitam, dimaksudkan agar pengguna
dapat langsung fokus pada informasi yang
divisualisasikan. Sedangkan untuk pemilihan warna
pada grafik yang ditampilkan menggunakan warna
yang konsisten dan seragam. Ini untuk
menunjukkan bahwa keseluruhan data masih
terhubung satu sama lain. Dalam penelitian ini,
variabel visual digunakan untuk mendeskripsikan
keberagaman data yang ditunjukkan dengan
perbedaan warna dan bentuk untuk data kuantitatif
seperti tampilan terminal, jaringan trayek, dan
analisis wilayah layanan serta perbedaan nilai untuk
data kualitatif seperti klasifikasi permintaan
penumpang.

Peta dasar untuk tampilan peta menggunakan
basemap dari Open Street Map. Tampilan peta
dilengkapi dengan pop-up, skala peta, legenda,
visibilitas /ayer, pilihan basemap, pencarian lokasi,
dan fungsi perbesaran peta. Tampilan web map
dapat dilihat di Gambar 6.

Tullisk
Klasifikasi Model Permintaan Penumpang
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GIRIMULYO
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Gambar 5. Tampilan dashboard hasil pemodelan angkutan umum di Kabupaten Kulon Progo.
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..
Gambar 6. Tampilan dashboard hasil pemodelan

angkutan umum di Kabupaten Kulon
Progo.

Apabila pengguna memilih fitur pada web map
tersebut, maka akan muncul pop-up. Untuk fitur
terminal yang sudah ada dan rencana terminal,
atribut yang ditampilkan meliputi nama terminal,
tipe terminal, derajat lintang, dan bujur. Sedangkan
untuk model jaringan trayek, atribut yang
ditampilkan meliputi nomor rencana trayek,
terminal yang dilalui, estimasi waktu, dan estimasi
jarak.

Untuk model area layanan, atribut yang
ditampilkan meliputi cakupan wilayah layanan dan
luas wilayah layanan. Sedangkan untuk model
permintaan penumpang, informasi yang
ditampilkan meliputi nama desa, nama kecamatan,
indeks  permintaan, klasifikasi  permintaan,
kepadatan penduduk (jiwa/km2), dan kepadatan
fasilitas umum (satuan/km?2).

Pada penelitian ini, terdiri atas satu tampilan
peta dilengkapi dengan lima elemen grafik yang
ditambahkan. Grafik tersebut terdiri atas dua grafik
batang, satu grafik lingkaran, daftar informasi
atribut, dan penyajian nilai indikator dari informasi
atribut. Tampilan peta menyajikan lokasi dari
rencana terminal, terminal yang sudah ada, model
jaringan trayek, model wilayah layanan, dan model

Pemodelan Angkutan Umum Kab. Kulon Progo

Daftar Model Jaringan
Trayek

1: Wates - Sentolo - Nanggulan -
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Siagan | KaliDenat
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Kaligintung
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dari permintaan penumpang. Tampilan peta
dilengkapi dengan pop-up, skala, legenda, visibilitas
layer, pilihan basemap, pencarian lokasi,
pergeseran, dan perbesaran tampilan. Sementara,
daftar berisi daftar jaringan trayek sedangkan
indikator untuk menunjukan indeks permintaan
disertai nama desa dan kecamatan. Untuk grafik
lingkaran dan grafik batang untuk menyajikan
analisis pemodelan permintaan penumpang dan
wilayah layanan.

Geovisualisasi  disajikan dengan metode
analisis visual yang memfasilitasi pengguna untuk
berfikir secara visual. Pengguna dapat menjelajah
dan mengonfirmasi lokasi dari peta yang disajikan.
Manfaat dari metode ini adalah dapat mendukung
analisis data spasial dan non spasial secara visual
interaktif. Metode ini mendorong pengguna untuk
mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru dari
data yang ditampilkan sehingga menimbulkan
pemahaman serta mendukung pengambilan
keputusan berbasis spasial. Beberapa skenario yang
bisa dilakukan oleh pengguna melalui dashboard ini
diantaranya adalah sebagai berikut: Pengguna
dapat fokus pada satu wilayah kecamatan untuk
menganalisis hasil pemodelan. Hasilnya ditunjukkan
pada Gambar 7. Pengguna dapat membatasi
analisis pada satu wilayah layanan dan melihat
persebaran wilayah layanan tersebut pada tampilan
peta. Hasilnya ditunjukkan pada Gambar 8.
Pengguna dapat membatasi analisis pada satu
model jaringan trayek dan melihat daerah yang
dilalui tersebut pada tampilan peta. Hasilnya
ditunjukkan pada Gambar 9. Pengguna dapat
mencari suatu daerah tertentu dan melihat tampilan
beserta informasi atributnya secara langsung.
Hasilnya ditunjukkan pada Gambar 10.
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Gambar 7. Contoh tampilan hasil pemberian guery oleh pengguna (1).
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Gambar 10. Contoh tampilan hasil pemberian guery oleh pengguna (4).
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Pemodelan angkutan umum yang
divisualiasikan dalam dashboard dapat menjadi
alternatif rencana untuk pembangunan transportasi
di Kulon Progo. Namun, hasil dari visualisasi
pemodelan angkutan umum ini masih perlu
divalidasi ke lapangan untuk memastikan lokasi
pembangunan dan hak milik atas tanah di lokasi
tersebut. Sedangkan untuk rencana jaringan trayek
sudah mencangkup seluruh terminal dan rencana
terminal. Di samping itu, persebaran jaringan trayek
sudah merata di wilayah Kabupaten Kulon Progo.
Namun, jaringan jalan yang dilewati hanya
berdasarkan waktu tempuh dan pemerataan
jaringan. Akan lebih baik jika impedansi ditambah
dengan faktor kepadatan lalu lintas pada masing-
masing jaringan jalan. Sedangkan untuk analisis
hasil pemodelan layanan terminal sudah cukup baik.
Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerataan
layanan dalam penyediaan fasilitas angkutan umum
di Kabupaten Kulon Progo.

KESIMPULAN

Hasil akhir dari penelitian ini adalah berupa
dashboard beserta analisisnya dari pemodelan
angkutan umum di Kabupaten Kulon Progo.
Dashboard terdiri dari tampilan peta, daftar,
indikator, dan grafik yang dinamis dan interaktif
untuk mendukung fungsi analisis visual. Tampilan
peta menyajikan lokasi dari rencana terminal,
terminal yang sudah ada, model jaringan trayek,
model wilayah layanan, dan model dari permintaan
penumpang. Tampilan peta dilengkapi dengan pop-
up, skala, legenda, visibilitas layer, pilihan basemap,
pencarian lokasi, pergeseran, dan perbesaran
tampilan. Sementara, daftar berisi daftar jaringan
trayek sedangkan indikator untuk menunjukan
indeks permintaan disertai nama desa dan
kecamatan. Untuk grafik lingkaran dan grafik
batang untuk menyajikan analisis pemodelan
permintaan penumpang dan wilayah layanan.

Keseluruhan tampilan dalam dashboard saling
terhubung satu sama lain, sehingga saat diberi
guery, maka secara otomatis tampilan dashboard
akan berubah menyesuaikan hasil dari guery yang
diberikan. Dashboard ini membuat pengambil
kebijakan  mudah  untuk  memonitor dan
mengevaluasi model untuk mendukung penataan
dan pengembangan jaringan angkutan umum
sehingga diharapkan  meningkatan layanan
permintaan penumpang oleh masyarakat.
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